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PRODUKSI LATEKS TANAMAN KARET KLON PB 260
PADA BEBERAPA PANEL SADAP DENGAN SISTEM SADAP
ATAS (Upward Tapping System)

Oleh
DEA ERINA

RINGKASAN

Panel atas tanaman karet memiliki potensi yang besar dari segi produksi dan
perpindahan panel yang tepat harus dapat diterapkan untuk optimalisasi produksi.
Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan produksi
tanaman karet klon PB 260 pada panel HO1.2 dan HO2.1. Oleh sebab itu perlu
dilakukan pengamatan terhadap tanaman karet dengan sistem sadap atas untuk
mengetahui kendala produksi lateks saat dilakukan sadap atas (Upward Tapping
System). Metode yang digunakan ialah pengamatan dan pengambilan data. Sistem
sadap '4S (d3) adalah salah satu sistem sadap yang diterapkan di PTPN VII Unit
Ketahun pada awal bukaan sadap. Penyadapan HO-1 yaitu kulit perawan pada panel
pertama pada ketinggian lebih dari 130 cm dari tanah dan penyadapan HO-2 yaitu
kulit perawan pada panel kedua pada ketinggian lebih dari 130 cm dari tanah.
Dengan demikian, ke-2 panel yang berbeda dapat dipertimbangkan penerapannya.
Berdasarkan hasil yang didapatkan di PTPN VII Unit Ketahun panel HO1.2
memperoleh rata — rata hasil produksi karet kering tiap pohon sebesar 44 gram
selama 12 bulan dan panel HO2.1 dengan memperoleh rata — rata hasil produksi
karet kering tiap pohon sebesar 49 gram selama 12 bulan. Produktivitas lateks

semakin tua umur tanaman karet semakin meningkat.

Kata Kunci: HO1.2, HO2.1, Panel sadap, Produksi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) berasal dari Brazil dan
masuk indonesia pada tahun 1876. Tanaman ini merupakan sumber utama bahan
tanaman karet alam dunia (Budiman, 2019).

Total areal karet kering di Indonesia adalah 3,78 juta hektar (ha). Pada tahun
2021 produksi karet kering sebesar 3,05 juta ton, meningkat menjadi 3,14 juta ton
pada tahun 2022 atau terjadi peningkatan sebesar 3% (Badan Pusat Statistik, 2022).
Pada usia 5-7 tahun, karet memasuki fase produksi, produksi meningkat setiap
tahun, dan padausia 13-15 tahun produksinya mencapai puncak.

Pada saat tanaman karet berusia 15 tahun sistem sadap yang digunakan
adalah sistem sadap atas (Upward Tapping System). Panel atas tanaman karet
mempunyai potensi yang besar dari segi produksi dan perpindahan panel yang tepat
harus dapat diterapkan untuk optimalisasi produksi. Sistem sadap yang tepat di
panel atas akan menentukan total produksi yang diperoleh dan siklus ekonomis
tanaman karet yang tercapai. Penyadapan panel atas dilaksanakan ketika kulit pada
panel bawah telah disadap selama 2 periode, yaitu kulit perawan dan kulit pulihan.
Penyadapan panel atas dilakukan pada kulit perawan dengan ketinggian 130 cm
kearah atas (Eva, 2012). Panel sadap HO1 2 yaitu kulit perawan pada panel pertama
tahun sadap kedua panel HO-1 pada ketinggian lebih dari 130 cm dari tanah, dan
panel sadap HO2.1 yaitu kulit perawan pada panel kedua tahun sadap pertama pada
ketinggian lebih dari 130 cm dari tanah (PT Perkebunan Nusantara VI1I, 2020).

Menurut Yayuk (2021), klon karet PB 260 dikenal dengan klon guick starter
yang mempunyai masa gugur daun lebih cepat dibandingkan dengan jenis klon
lainnya. Klon PB 260 mempunyai keunggulan yaitu dari segi produksi lateks yang
dihasilkan dengan rata — rata produksi 2.107 kg/ha/tahun. Namun, seiring
bertambahnya usia tanaman produktivitas tanaman klon PB 260 menurun sangat

cepat berdasarkan sifat metabolismenya.




Oleh sebab itu perlu dilakukan pengamatan terhadap tanaman karet dengan
sistem sadap atas untuk mengetahui kendala produksi lateks saat dilakukan sadap

atas (Upward Tapping Systent).

1.2 Tujuan
Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui produksi tanaman

karet klon PB 260 pada panel HO1.2 dan HO2.1 dengan sistem sadap atas.




II. KEADAAN UMUM PERUSAHAAN

2.1 Letak Geografis

PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun berlokasi di Desa Air Sebayur,
Keamatan Pinang Raya, Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu, dengan
lokasi + 86 km sebelah Barat Laut Ibu Kota Provinsi Bengkulu, + 50 km sebelah
Barat Daya Kota Arga Makmur Ibukota Kabupaten Bengkulu Utara. Jarak antara
PT Perkebunan Nusantara V1I Unit Ketahun dengan provinsi Lampung + 660 km.
Ketinggian tempat + 100 meter dari permukaan laut. Curah hujan rata-rata 5 tahun
terakhir 3.100 mm. tahun™' dengan jumlah hari hujan rata - rata 156 hari/th. PT
Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun terbagi menjadi 5 afdeling (Gambar 1),
masing - masing afdeling memiliki luas areal yang berbeda (PT Perkebunan
Nusantara VII Unit Ketahun, 2023).
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Gambar 1. Peta Areal PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun
Sumber: PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun, 2023.

2.2 Sejarah Singkat
Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun merupakan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN). Perkebunan Nusantara VII bergerak dalam bidang budidaya




tanaman tahunan, semusim, pengolahan hasil perkebunan serta penjualan dan
pemasaran hasil produk yang meliputi CPO, karet, teh hitam, serta gula kristal
putih. Perkebuanan Nusantara VII mengelola 14 unit usaha komoditas karet
wilayah lampung, Sumatera Selatan dan Bengkulu. Pada awalnya Perkebunan
Nusantara VII Unit Ketahun pengembangan PTP XXIII yang berkantor di Surabaya
(PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun, 2023).

Wilayah pengembangan tersebut dibuka pada awal dekade 1980 dan
dinamakan Pirsus I Ketahun. Tanggal 11 Maret 1996 sesuai Peraturan Pemerintah
No. 12 tanggal 14 Februari 1996 diadakan penggabungan PTP X (Persero), PTP
XXII (Persero), PTP XI di Lahat dan wilayah pengembangan PTP XXIII di
Bengkulu menjadi PTP Nusantara VII yang berkantor Pusat di JIn, Teuku Umar
No. 300 Bandar Lampung. Komposisi pekerja tahun 2023 di Unit Ketahun pada
bagian administrasi memiliki jumlah total pekerja 31, bagian tanaman total pekerja
163, bagian teknik total pekerja 11, dan bagian pengolahan total pekerja 39. Areal
Unit Ketahun untuk tanaman menghasilkan (TM) pada tahun tanam 2003, 2004,
2008, 2009, 2010, 2011, 2012 memiliki jumlah total areal yaitu 1.987 dan untuk
jumlah areal lain - lain totalnya 1.413.18 sehingga total keseluruhan areal yaitu
3.400.18 (PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun, 2023).

Unit Ketahun memiliki pabrik pengolahan karet yang menghasilkan produk
RSS (Rubbed Smoked Sheet) yang memiliki kapasitas 10 ton karet kering per hari.
Pengenceran lateks RSS yang dikehendaki yaitu 11% - 14%. Menghasilkan tekstur

yang sempurna dengan tekstur halus dan tidak kasar dengan ketebalan 3-4 cm. 2.3.

2.3 Visi Dan Misi Perusahaan

Visi Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun adalah menjadi perusahaan
agribisnis nasional yang unggul dan berdaya saing kelas dunia serta berkontribusi
secara berkesinambungan bagi kemajuan bangsa. Misi dari Perkebunan Nusantara
VII Unit Ketahun adalah mewujudkan group usaha berbasis sumber daya
perkebunan yang terintegrasi dan bersinegri dalam memberi nilai tambah (value
ceration) bagi stakeholders dengan:

a. Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi.




b. Membentuk kapabilitas proses kerja yang unggul melalui perbaikan dan inovasi
berkelanjutan dengan tata kelola perusahaan yang baik.

c. Mengembangkan organisasi dan budaya yang prima serta SDM yang kompeten
dan sejahtera dalam merealisasi potensi setiap insani.

d. Melakukan optimalisasi pemanfaatan aset untuk memberikan imbal hasil terbaik.
e.Turut serta dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga

kelestarian lingkungan untuk kebaikan generasi masa depan.

24 Tujuan Perusahaan

Tujuan perusahaan Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun melakukan
usaha dibidang agrobisnis dan agro industri serta optimalisasi pemanfaatan sumber
daya perusahaan untuk menghasilkan barang dan jasa yang bermutu tinggi dan
berdaya saing kuat agar mendapatkan atau mengejar keuntungan guna
meningkatkan nilai perseroan dengan menerapkan prinsip - prinsip perseroan

terbatas (PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun, 2023).

2.5 Struktur Organisasi Perusahaan

Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun. dipimpin oleh Manajer Unit
Usaha, yang dibantu oleh 1 Asisten Kepala Tanaman. Asisten Kepala Tanaman
dibantu oleh 4 Asisten Afdeling, 1 Asisten Pengolahan, dan 1 Asisten Tata Usaha.
Asisten Afdeling dibantu oleh Mandor Besar, dan Mandor yang di dibantu oleh
Pekerja (PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun, 2023).

Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun sampai saat ini keseluruhannya
terdiri dari 5 Afdeling, tetapi untuk saat ini hanya 4 Afdeling yang masih beroperasi.
Setiap Afdeling di PTPN VII Unit Ketahun terdapat Asisten Afdeling yang
bertanggung jawab kepada Asisten Kepala Tanaman. Setiap Asisten Afdeling
dibantu oleh Mandor Besar yang dibantu oleh beberapa Mandor untuk membawahi
para pekerja mulai dari penyadapan dan pemeliharaan. Struktur organisasi utama
yang terdapat di PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun (Gambar 2) (PT
Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun, 2023).
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Gambar 2. Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun
Sumber: PT Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun, 2023.




II1. TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Tanaman Karet

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) berasal dari negara Brazil. Tanaman ini
merupakan. Tanaman ini merupakan sumber utama bahan tanaman karet alam
dunia. Jauh sebelum tanaman karet ini dibudidayakan, penduduk asli di berbagai
tempat seperti: Amerika Serikat, Asia dan Afrika Selatan menggunakan pohon lain
yang juga menghasilkan getah. Sekarang, tanaman karet dikenal secara luas dan
banyak ditanam untuk produksi dan dibudidayakan dalam skala besar (Budiman,
2019).

Klasifikasi tanaman karet sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta
Kelas : Dicotyledonae
Ordo : Euphorbiales
Famili : Euphorbiaceae
Genus : Hevea

Spesies : Hevea brasiliensis

3.2 Klon Tanaman Karet
Kelompok klon komersil yang direkomendasikan adalah kelompok yang

telah teruji dan dapat dikembangkan oleh pengguna baik petani atau perusahaan.
Klon - klon ini sudah berupa benih bina, kecuali klon IRR 42 dan IRR 112 masih
dalam proses pengajuan untuk pelepasannya sebagai benih bina. Sedangkan klon
harapan merupakan klon yang mempunyai potensi dan hasil tinggi namun belum
dalam bentuk benih yang dikembangkan. Kedua kelompok klon anjuran
diantaranya:
1. Klon Komersil, meliputi beberapa jenis klon diantaranya:

- Klon penghasil lateks: BPM 24, BPM 107, BPM 109, IRR 104, PB 217, dan PB

260.




- Klon penghasil lateks-kayu: BPM 1, PB 330, PB 340, RRIC 100, AVROS 2037,
IRR 5,IRR 32, IRR 39,IRR 42, IRR 112,dan IRR 118.
- Klon penghasil kayu: IRR 70, IRR 71, IRR 72, IRR 78.
2. Klon Harapan: RR 24, IRR 33, IRR 41,IRR 54, IRR 64, IRR 105, IRR 107, IRR
111,IRR 119, IRR 141, IRR 144,IRR 208, IRR 211, IRR 220.
Pada budidaya tanaman karet yang baik terdapat pula syarat klon untuk batang
bawah dari klon AVROS 2037, BPM 24, GT 1, PB 260, dan RRIC 100 (PT
Perkebunan Nusantara VII, 2014).

3.3 Klon PB 260

Klon PB 260 berasal dari persilangan PB 5/51 dengan PB 49 dan
dikembangkan oleh Prang Besar, Malaysia. Klon PB 260 masuk ke dalam golongan
klon unggul atau biasa di kenal dengan Quick Starter (QS) di Indonesia dari
beberapa klon PB lain seperti PB 235, 280, dan 340. Klon PB 260 memiliki ciri-
ciri urat daun yang terlihat jelas, tangkai daun lurus bentuk daun tengah oval dan
payung daun tertutup. Sedangkan pada tanaman dewasa bentuk percabangan tipe
cemara dengan sudut cabang agak melebar dan menyebar. Klon PB 260 termasuk
klon dengan ketahanan angin sedang sehingga sering dilakukan topping pada

tanaman dewasa (PT Perkebunan Nusantara VII, 2014).

3.4 Penyadapan Tanaman Karet

Penyadapan karet adalah pelukaan atau membuang kulit karing dengan
menggunakan alat/pisau sadap secara teratur terhadap bidang sadap sehingga
mengeluarkan lateks. Sistem eksploitasi adalah metode penyadapan karet yang
berupaya pengendalian terhadap pengendalian terhadap pelukaan kulit secara
terpadu, terencana dengan sasaran menghasilkan lateks dan menjaga kulit tanaman
agar tumbuh baik sampai umur ekonomis (PT Perkebunan Nusantara VII Unit
Ketahun, 2014).

Eksploitasi tanaman karet akan siap apabila sudah matang sadap pohon.
Tanaman karet dikatakan matang sadap apabila minimal lilit batang 45 cm, minimal

ketebalan kulit batang 7 cm. Matang sadap kebun apabila 60% tanaman karet




memenuhi dua syarat matang sadap pohon dari sebuah hamparan (PT Perkebunan

Nusantara VII Unit Ketahun, 2014).

3.5 Sistem Sadap Atas (UTS)

Sistem eksploitasi disamakan sesuai umur, biasanya bidang sadap panel atas
masih dalam kondisi yang baik memiliki potensi menghasilkan banyak lateks. Arah
sadapan ke atas pada panel atas dimulai dari ketinggian 130 cm ke atas. Kemiringan
sadap ke arah atas sedikit berbeda dengan sadap arah bawah yaitu 45°. Sedangkan
untuk panjang irisan sadap atas yaitu '4 dari lingkar batang tanaman karet (PT
Perkebunan Nusantara VII, 2023). Tebal irisan sadap 1.5 — 2,0 mm, kedalaman irisan
1-1.5 mm dari lapisan kambium. Talang lateks dipasang 15 cm di bawah irisan sadap
terendah, dan pemasangan mangkuk 10 cm dibawah talang (Ulfah, Thamrin, dan

Natanael, 2015).

3.6 Penggunaan Panel Sadap
Untuk mencapai hasil produksi yang optimal diperlukan sistem sadap untuk
jangka waktu yang lama. Menurut PT Perkebunan Nusantara VII (2020), kulit
bidang sadap untuk eksploitasi tanaman karet terdiri dari 4 bagian, yaitu:
1. BO-1 yaitu kulit perawan setengan lingkaran pohon bagian pertama pada
ketinggian 130 cm.
2. BO-2 yaitu kulit perawan setengah lingkaran pohon bagian kedua pada
ketinggian 130 cm.
3. HO-1 yaitu kulit perawan pada panel pertama pada ketinggian lebih dari 130 cm
dari tanah.
4. HO-2 yaitu kulit perawan pada panel kedua pada ketinggian lebih dari 130 cm
dari tanah.
Tata guna panel untuk tanaman karet klon quick starter dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 3. Tata guna panel
Sumber: PT Perkebunan Nusantara VII, 2020.
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IV. METODE PELAKSANAAN

4.1 Waktu dan Tempat

Tugas Akhir ini disusun berdasarkan data yang diperoleh selama mengikuti
kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada 20 Februari sampai dengan 16 Juni
2023 di PT. Perkebunan Nusantara VII Unit Ketahun, Bengkulu Utara.

4.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pisau sadap
pacekung, talang lateks, mangkok lateks, tanaman karet klon PB 260 tahun tanam

2010, data produksi lateks PTPN VII Unit Ketahun selama 12 bulan.

43 Prosedur Kerja

Pelaksanaan kegiatan tugas akhir ini menggunakan data produksi selama 12
bulan yang diperoleh dari kantor sentral PT. Perkebunan Nusantara VII Unit
Ketahun. Data tersebut berupa data produksi dari 2 Tap tahun tanam 2010 field D
dan E pada afdeling 1.

Kegiatan penyadapan dilaksanakan di kebun PT. Perkebunan Nusantara VII
Unit Ketahun dengan melaksanakan sadap atas HO1.2 dan HO2.1 pada waktu yang
bersamaan. Penyadapan pada pohon tanaman karet klon PB 260 tahun tanam 2010
dilakukan pada kemandoran bapak Efendi dengan frekuensi penyadapan 4S (D3)
dan menggunakan teknik sadap atas (upward tapping system).

Pada tanaman karet yang akan disadap, mangkok lateks, bidang sadap,
talang, dan alur sadapnya terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran atau scarp yang
menempel. Waktu penyadapan dilakukan sepagi mungkin dengan tujuan untuk
mendapatkan lateks sebanyak — banyaknya dengan memanfaatkan tekanan turgor
pada tanaman karet. Oleh sebab itu Penyadapan hendaknya dilakukan pada pagi hari
antara pukul 05.00 - 06.00 sedangkan pengumpulan lateks dilakukan antara pukul
09.00-11.00 pagi (PT Perkebunan Nusantara VII, 2014).
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Gambar 4. Penyadapan Tanaman Karet

a. Penyadapan pada panel HO1.2

Setelah panel BO2 habis maka penyadapan dilanjutkan pada sadap atas
dengan kemiringan alur sadap 45°. Penyadapan tanaman karet pada sadap atas
dilakukan sodokan dari bawah hingga 4 bidang sadap. Panel HO1.2 merupakan
bukaan sadap atas ke-dua, yang sebelumnya dilakukan penyadapan pada panel
HO1.1 dalam waktu 1 tahun. Adapun parameter kondisi sadapan yang diperhatikan
adalah tinggi alur sadap harus diatas 130 cm dari permukaan tanah, lingkar batang
45 ¢m, ketebalan kulit irisan 2,2 mm — 2,8 mm berdasarkan tanda bulan dan

kedalaman sadap 1 mm — 1,5 mm.

Gambar 5. Panel HO1.2

b. Penyadapan pada panel HO2.1
Eksploitasi tanaman karet pada sadap atas dilakukan sodokan mulai dari

bawah hingga !4 bidang sadap. Panel HO2.1 merupakan bukaan sadap atas tahun
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ke tiga setelah panel HO1.2 habis. Adapun parameter kondisi sadapan yang
diperhatikan adalah tinggi alur sadap harus diatas 130 cm dari permukaan tanah,
lingkar batang 45 c¢m, ketebalan kulit irisan 2,2 mm — 2,8 mm berdasarkan tanda

bulan dan kedalaman sadap 1 mm — 1.5 mm.

Gambar 6. Pancl HO2.1
c. Perhitungan karet kering

Untuk mengetahui produksi karet kering tiap pohon perlu dilakukan perhitungan
sebagai berikut:

Karet kerine/Pohon = Jumlah pohon/HK 1000
aret kering/Eonon =" ret kering/HK x




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan untuk pengamatan perbandingan produksi adalah data
produksi lateks kering selama 8 bulan tahun 2022 dan 4 bulan tahun 2023.

Tabel 1. Data Produksi Karet Kering
Curah Hujan I Pohon Disadap  Jumlah Hanca Karet Kering (Kg) Jumlah HK

Bulan = % THOL2 HO.I HOL2 HO2I HOI2 HO2I HOl2 HO2.I
Mei i 18880 18893 39 40 4051 3609 198 155
Juni 137 18856 18.893 39 40 5972 5424 242 196
Juli 132 18856 18.893 39 40 5836 4943 284 223
Agustus 207 18856 18.893 39 40 5515 4712 266 207
Sepember 199 18856 18.893 39 40 5220 4654 237 199
Oktober 408 18626 18.643 39 40 4768 4180 238 194
November 384 18626 18643 39 40 5006 4002 235 180
Desember 209 18626 18643 30 40 5456 4341 267 206
Januari 334 18626 18643 39 42 4821 3699 275 207
Februari 145 18626 18643 39 42 3773 2963 242 188
Maret 190 18626 18643 39 42 7029 6027 289 235
Apri 257 18626 18643 39 42 5886 4917 209 167
Total 63433 53561 2982 2.357

Sumber: LM 53, PTPN VII Unit Ketahun

Berdasarkan Tabel 1, data produksi karet kering, dijelaskan bahwa total
produksi lateks kering pada panel HO1.2 dengan sistem sadap 'S (D3) dan lama
penyadapan 12 bulan adalah 63.433 kg dengan HK sebanyak 2.982, kemudian total
produksi lateks kering pada panel HO2.1 dengan sistem sadap 4S (D3) dan lama
penyadapan 12 bulan adalah 53.561 kg dengan HK sebanyak 2.357.

Dari Tabel 1, dapat dilihat pada bulan — bulan tertentu saat curah hujan
cukup tinggi produksi lateks baik pada panel HO1.2 maupun panel HO2.1
mengalami penurunan. Menurut Siregar, (2015) hal ini terjadi karena perubahan
cuaca hujan mengakibatkan tertundanya gugur daun, produksi menurun karena
umur daun bertambah maka produksi lebih kecil. Produksi lateks mengalami
penururnan dikarenakan oleh curah hujan terjadi pada bulan Agustus dan Oktober
tahun 2022 kemudian bulan Januari dan April tahun 2023. Selain itu, curah hujan
yang tinggi akan dapat berpengaruh pada peningkatan produksi karena 60 — 70%

lateks adalah air, apabila tanaman lebih banyak menyerap air maka lateks yang
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dikeluarkan akan lebih banyak dan kandungan kadar karet kering dalam lateks akan
rendah (Cahyo dan Ardika, 2011).

Kemudian untuk mengetahui perbedaan produksi karet pada panel HO1.2
dan HO2.1 dilanjutkan menggunakan data karet kering/pohon.

Tabel 2. Produksi Karet Kering/Pohon
% Pohon/HK  Karet Kering (Kg)/HK  Karet Kering/Pohon (gr)

Bulan Selisih (gr) Selisih (%)
HO12 HO21 HO1.2 HO2.1 HO1.2 HO2.1
Mei 484 472 20 23 42 49 7 17%
Juni 483 472 25 28 51 59 8 15%
Juli 483 472 21 22 43 47 4 10%
Agustus 483 472 21 23 43 48 5 12%
September 483 472 22 23 46 S0 4 9%
Oktober 478 466 20 22 42 46 4 10%
November 478 466 21 23 45 49 4 9%
Desember 478 466 20 21 43 45 2 6%
Januari 478 444 18 18 37 40 4 10%
Februari 478 444 16 16 33 35 3 9%
Maret 478 444 25 26 52 58 [ 129
April 478 444 28 29 59 66 7 13%
Rata-rata 44 49 5 11%

Sumber: LM 53, PTPN VII Unit Ketahun

Dari data Tabel 2, rata - rata karet kering tiap pohon tahun tanam 2010 pada
panel HO1.2 sebesar 44 gram dan pada panel HO2.1 sebesar 49 gram. Menurut
Kafrawi (2019), karet kering oleh tanaman karet tiap pohon untuk umur tanaman
>11 tahun sebanyak 46,36 gram. Maka rata - rata produksi karet kering tiap pohon
pada panel HO1.2 tidak memenuhi standar produksi lateks untuk umur tanaman
>11 tahun lebih rendah 4.28%. Sedangkan, rata - rata karet kering tiap pohon pada
panel HO2.1 memenuhi standar produksi untuk umur tanaman diatas 11 tahun
dengan selisih sebesar 6,55%.

Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa rata — rata karet kering tiap pohon
pada panel HO2.1 yang disadap pada tahun ke-3 sadap atas lebih besar dari panel
HO1 .2 yang disadap pada tahun ke-2 sadap atas sebesar 11%. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Syamsulbahri (2006), semakin bertambah umur tanaman semakin
meningkat produksi lateksnya, setelah mengalami masa stabil kemudian
mengalami penurunan produksi.

Berdasarkan Tabel 1, data produksi karet kering, perbedaan produksi lateks
setiap bulan disebabkan oleh faktor curah dan jumlah HK yang terjadi di beberapa
bulan menyebabkan perbedaan produksi, karena jika berdasarkan Tabel 2 produksi




karet kering/pohon tidak menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan. Pada
Tabel 2, produksi karet kering/pohon selisih rata - rata selama 12 bulan
menunjukkan perbedaan produksi lateks di panel HO1.2 dengan HO2.1 hanya
sebesar 11%. Hasil produksi karet kering HO1.2 sedikit lebih rendah dibandingkan
hasil produksi pada panel HO2.1.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa produksi
rata — rata karet kering tiap pohon pada panel HO2.1 yang disadap pada tahun ke-3
sadap atas lebih besar dari panel HO1.2 yang disadap pada tahun ke-2 sadap atas
sebesar 11%. Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas lateks semakin tua umur

tanaman karet semakin meningkat.

6.2 Saran

Berdasarkan dari data produksi karet kering, penyadapan pada tap panel
HO2.1 perlu dilakukan pengawasan mandor karena produktivitas lateks kering tiap
pohon lebih tinggi dibandingkan dengan panel HO1.2 namun, untuk produksi karet
kering panel HO2.1 masih lebih rendah dibandingkan dengan produksi karet kering
panel HOI 2.
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